
Membaca  Makna  di  Balik  Batas,
Hari  Jadi  Konkep  Jadi  Cermin
Kedalaman Pembangunan
SULTRANET.COM,  KONKEP  –  Peringatan  Hari  Jadi  Kabupaten  Konawe
Kepulauan (Konkep)  tahun ini  menghadirkan nuansa berbeda.  Momentum ini
tidak  sekadar  menandai  pertambahan  usia  daerah,  tetapi  menjadi  refleksi
mendalam  tentang  makna  pembangunan  di  tengah  arus  efisiensi  anggaran.
Minggu (05/04/2026).

Kepala Badan Keuangan Daerah (BKD) Konkep, Mahmud, memaknai hari jadi
sebagai  waktu  yang  tepat  untuk  merenung  sekaligus  memperkuat  arah
pembangunan  yang  lebih  bijak  dan  bertanggung  jawab.

“Hari  jadi  ini  mengajarkan kita untuk berhenti  sejenak, lalu melangkah lebih
bijak. Kami memaknai efisiensi bukan sebagai pengurangan semangat, melainkan
pemurnian niat. Setiap rupiah yang kami kelola adalah titipan rakyat, dan setiap
pembangunan  harus  menjadi  warisan  bernilai,  bukan  sekadar  kemewahan
sesaat,”  ujarnya.

Ia menjelaskan, peringatan Hari Jadi Konkep ke-13 yang jatuh pada 12 April 2026
menjadi  momentum  untuk  memahami  bahwa  kemajuan  tidak  selalu  identik
dengan besarnya anggaran.

Menurutnya,  pembangunan  sejati  tercermin  dari  semakin  mudahnya  akses
pelayanan  publik,  birokrasi  yang  kian  efisien,  serta  pergerakan  ekonomi
masyarakat yang tetap tumbuh meski dengan skala prioritas yang lebih selektif.

“Kami ingin membangun dengan hati. Pembangunan yang spektakuler bagi kami
adalah  ketika  hasil  kerja  mampu  menyentuh  kehidupan  masyarakat,
mempermudah pelayanan, dan menghadirkan kebahagiaan yang berkelanjutan.
Kami  belajar  menghargai  setiap  sen  karena  di  situlah  letak  tanggung jawab
kami,” ungkapnya.

Mahmud menegaskan, tantangan keterbatasan anggaran justru menjadi cermin
dalam memperkuat kualitas pembangunan.
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“Membatasi  pengeluaran  bukan  berarti  membatasi  harapan.  Justru  kami
memperluas  inovasi  dan  memperhalus  strategi.  Konkep  akan  terus  dibangun
bukan dengan kemegahan yang kasat mata, tetapi dengan manfaat yang kokoh
dan dirasakan masyarakat,” tambahnya.

Ia  berharap  semangat  Hari  Jadi  Konkep  menjadi  pengingat  bagi  seluruh
pemangku  kepentingan  untuk  terus  menjaga  arah  pembangunan  yang
berkelanjutan  dan  sehat  secara  fiskal.

“Selamat Hari  Jadi  Konkep.  Mari  kita  rawat daerah ini  bukan hanya dengan
ambisi, tetapi dengan kebijaksanaan. Kita bangun dengan cara yang terhormat
agar  kelak  dapat  diwariskan  dengan  bangga  kepada  generasi  mendatang,”
pungkasnya.
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